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ABSTRAK

Karakter manusia dapat dilihat melalui bagian bentuk wajah manusia, dalam bidang
psikologi disebut dengan ilmu fisiognomi. Beberapa bentuk pada bagian wajah seperti
mata, hidung, dan bibir masing-masing memiliki keunikan dan karakteristik yang dapat
digunakan sebagai fitur untuk membedakan antara objek satu dengan objek yang lain.
Penelitian ini membuat aplikasi untuk mengenali karakter manusia melalui mata
menggunakan metode Backpropagation. Aplikasi ini melakukan proses prapengolahan
grayscalling, scalling dan autocropping terhadap citra masukan dan dengan metode Viola-
Jones untuk menentukan bagian mata. Selanjutnya dilakukan ekstraksi fitur terhadap citra
awal yang telah melalui proses prapengolahan dengan Principal Component Analysis
(PCA). Fitur yang dimiliki sistem ini diantaranya adalah mengambil fitur dari citra yang
membedakan dengan citra lain, selanjutnya diklasifikasikan menurut kelasnya
menggunakan Metode Backpropagation sehingga mendapatkan analisis karateristik dari
citra. Aplikasi ini dikembangkan dengan metode Unified Process yang diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograman C# dan database SQL Server. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konfigurasi optimal backpropagation adalah 0,1 sebagai lerning rate
dan 6 sebagai hidden neuron. Hasil rata-rata akurasi sebesar 76,3 % dengan error 23,7%

Kata Kunci: Pengenalan Karakter Manusia, Deteksi Wajah, Principal Component
Analysis, Backpropagation



ABSTRACT

Human character can be seen from part of human face, in psychology called
science of physiognomy. Some forms on the face such as the eyes, nose, and lips each have
unique characteristics and it can be used as a feature to differentiate each other. The
system would do preprocessing with grayscalling, scalling, and autocropping on the initial
image and with Viola-Jones method to detect the eyes position. After preprocessing, initial
image would be extract by using Principal Component Analysis (PCA). Principal
Component Analysis (PCA) is a method commonly used in image processing to find
characteristics of a feature . Features of this system is taking of the features that distinguish
image with another image, further will classified according to the class using
Backpropagation method thus obtain characteristic analysis from the image. This
application was developed by Unified Process method which is implemented using C#
programming language and SQL Server database. The research showed the optimum
Backprogation configuration is 0,1 as learning rate and 6 as hidden neuron which result
classification in accordance with their respective characters achieve an accuracy of 76,3%.

Keywords: Human Character Recognition, Face Detection, Principal Component
Analysis, Backpropagation
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta

ruang lingkup tugas akhir mengenai Pembangunan Aplikasi Pengenalan Karakter Manusia

Melalui Mata menggunakan Metode Backpropagation

1.1.

Latar Belakang

Manusia memiliki bentuk wajah yang berbeda satu dengan yang lain.
Melalui wajah, karakter kepribadian seseorang dapat dikenali. Dalam bidang
psikologi dan kedokteran terdapat ilmu yang mempelajari karakter manusia melalui
bagian wajah yang disebut dengan ilmu fisiognomi. Fisiognomi adalah seni
membaca wajah dengan mengamati bentuk masing-masing bagian dari wajah
seperti mata, hidung, alis, dan bibir (Tickle, 2003). Dengan mengamati bagian dari
wajah, karakter kepribadian seseorang dapat dipelajari. 1lmu fisiognomi
menggunakan wajah sebagai objek penelitian karena wajah merupakan organ tubuh
yang biasanya tidak tertutup sehingga dalam membaca karakter seseorang tidak
perlu meminta izin terlebih dahulu. Ilmu fisiognomi seringkali hanya dikuasai oleh
para ahli yang memang tertarik dengan bidang psikologi, sehingga orang awam
kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan menggunakan ilmu fisiognomi.

Seorang master face reader Naomi R Tickle menyatakan bahwa, terdapat
suatu hubungan antara ciri fisik individu dengan watak kepribadian, antara struktur
fisik seseorang dengan perilakunya. Pembacaan wajah pertama kali diketahui
dilakukan oleh bangsa Cina, yang melakukannya untuk mendiagnosa penyakit.
Kemudian petunjuk yang diperoleh dari struktur wajah dapat menentukan jenis
kepribadian, termasuk memperkirakan kerangka waktu dalam kehidupan seseorang
ketika dia akan mencapai potensi terbesarnya (Tickle, 2003).

lImu fisiognomi memiliki banyak manfaat untuk kehidupan sehari-hari,
salah satu manfaatnya yaitu membantu karyawan HRD dari suatu perusahaan untuk
melakukan seleksi penerimaan karyawan baru. Karakter manusia merupakan salah
satu bagian yang dipertimbangkan dalam seleksi calon karyawan. Permasalahan

yang terjadi yaitu tidak semua karyawan memiliki kemampuan untuk membaca



karakter manusia melalui bagian wajah khususnya mata. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah aplikasi yang mampu mengenali karakter seseorang melalui
mata.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk membantu dalam
pembangunan aplikasi tersebut adalah pengenalan pola. Pengenalan pola digunakan
dalam berbagai pengembangan aplikasi. Dalam sebuah penelitian, pengenalan pola
dapat digunakan untuk mengenali tanda tangan (Chairisni L, 2010), pengenalan
karakter seseorang berdasarkan pola tulisan tangan (Sri, 2013), dan pengenalan
wajah manusia menggunakan metode viola jones (Dedi, 2012)

Dalam pembangunan aplikasi pengenalan wajah melalui mata memerlukan
suatu tahapan ektraksi fitur untuk mendapatkan nilai dari citra yang digunakan.
Metode yang digunakan untuk mengekstraksi fitur pada pembangunan aplikasi
pengenalan karakter manusia melalui bagian wajah adalah metode Principal
Component Analysis (PCA). Metode ini cocok untuk ekstraksi fitur karena proses
Principal Component Analysis (PCA) yaitu mereduksi dimensi ciri penting dari
suatu citra yang dapat mewakili citra. Dalam sebuah penelitian, Principal
Component Analysis (PCA) digunakan untuk mengekstraksi fitur pengenalan wajah
(Susantyo, 2010), dan untuk ekstraksi fitur pengenalan karakter tulisan tangan
(Lim). Menurut penelitian yang telah diakukan akurasi pengenalan wajah adalah
78,89% dari 90 data tes (Susantyo, 2010).

Fitur yang telah didapat akan diproses ke tahapan berikutnya yaitu tahapan
klasifikasi. Dalam pengembangan aplikasi pengenalan karakter manusia melalui
mata menggunakan metode backpropagation untuk proses klasifikasi bagian mata
manusia sesuai dengan karakter. Metode backpropagation digunakan untuk
beberapa penelitian yang berkaitan dengan klasifikasi yaitu untuk pengklasfikasian
pada data mining (Maharani, 2009) dan untuk klasifikasi penyakit diabetes
mellistus (Agus Nurkozin, 2011). Menurut penelitian yang pernah dilakukan
akurasi pengenalan wajah manusia menggunakan Principal Component Analysis
(PCA) dan Backropagation yaitu memiliki tingkat pengenalan rata-rata 85%
(Zayuman, 2008). Tugas akhir ini menggunakan pendekatan pengenalan pola
untuk membangun aplikasi pengenalan karakter manusia melalui mata dengan
harapan aplikasi ini dapat mempermudah dalam mengenali karakter seseorang

melalui mata secara digital.



1.2. Rumusan Masalah

berikut

1.

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai

Bagaimana membangun sebuah aplikasi pengenalan karakter manusia
melalui mata menggunakan metode backpropagation.

Bagaimana model terbaik dari metode backpropagation yang digunakan
dalam pembangunan aplikasi pengenalan karakter manusia melalui mata
Bagaimana tingkat akurasi dari model terbaik yang dihasilkan dalam

pembangunan aplikasi pengenalan karakter manusia melalui mata.

1.3.  Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut

1.

Menghasilkan sebuah aplikasi pengenalan karakter manusia melalui mata
dengan menggunkaan metode backpropagation

Menghasilkan model terbaik dari metode backpropagation yang digunakan
dalam pembangunan aplikasi pengenalan karakter manusia melalui mata
Menghasilkan tingkat akurasi dari model terbaik yang dihasilkan dalam

pembangunan aplikasi pengenalan karakter manusia melalui mata.

1.4.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembangunan aplikasi pengenalan karakter manusia melalui

bagian wajah adalah sebagai berikut :

1.

Hasil yang ditampilkan berupa teks hasil analisis yang dilakukan oleh
sistem

Masukan dari aplikasi ini yaitu suatu citra diam.

Penelitian hanya difokuskan pada mata

Citra masukkan merupakan foto wajah tegak dengan ekspresi wajah normal
dan tanpa ada yang menghalangi bagian wajah, dan hanya terdapat satu
wajah dalam satu citra masukkan.

Metode klasifikasi yang digunakan adalah backpropagation

Analisis kepribadian hanya mencakup pada karakteristik dasar manusia.



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam

beberapa pokok bahasan, yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang
lingkup dan sistematika penulisan tugas akhir mengenai Pembangunan
Aplikasi Pengenalan Karakter Manusia Melalui Mata dengan Metode
Backpropagation

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan studi pustaka yang berhubungan dengan topik tugas
akhir ini meliputi Pengolahan Citra Digital, Pengenalan Pola, Fisiognomi,
Grayscalling, Auto Cropping, Principal Component Analysis (PCA),
Backpropagation, dan Unified Modelling Language (UML).

METODE PENELITIAN

Bab ini membahasa langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian Tugas
Akhir. Penyelesaian masalah tersebut diawali dengan pemasukkan (input)
data, prepengolahan yang meliputi deteksi wajah, deteksi mata dan
pemotongan secara otomatis (autocropping), langkah selanjutnya yaitu
strategi pembagian data latih dan data uji, pelatihan dan pengujian dengan

backpropagation.

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

BAB V

Bab ini memaparkan tahapan pembangunan perangkat lunak menggunakan
model pengembangan Unified Modelling Language (UML). Model
pengembangan UML melalui beberapa fase yaitu fase inception, fase
elaboration, fase construction, dan fase transition.

PENGUJIAN

Bab ini memaparkan tahapan pengujian aplikasi meliputi pengujian
fungsional dan pengujian validasi. Selain itu membahas mengenai hasil

pengujian dan analisa hasil pengujian setiap eksperimen yang telah

BAB VI PENUTUP

Penutup berisi tentang kesimpulan dari penulisan tugas akhir dan saran —

saran untuk pengembangan selanjutnya.



